ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan tuntutan pembangunan karakter
masyarakat mendorong pemerintah daerah untuk menghadirkan inovasi pelayanan
publik berbasis nilai lokal dan teknologi digital. Salah satu inovasi tersebut adalah
Program Smart Surau yang digagas oleh Pemerintah Kota Padang sebagai upaya
merevitalisasi fungsi surau tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai
pusat pendidikan, sosial, dan pemberdayaan masyarakat. Keberhasilan program ini
sangat ditentukan oleh pola komunikasi pemerintah dalam menyosialisasikan pro-
gram kepada masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola komu-
nikasi Pemerintah Kota Padang dalam meningkatkan minat masyarakat terhadap
Program Smart Surau. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi,
dan dokumentasi terhadap aparatur Pemerintah Kota Padang, tim pelaksana pro-
gram, tokoh agama, pengurus surau, dan masyarakat. Analisis data dilakukan
dengan model Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan, serta diuji keabsahannya dengan triangulasi sumber dan
teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi yang digunakan
masih cenderung bersifat fop-down dan belum sepenuhnya partisipatif. Pesan yang
disampaikan bersifat informatif dan persuasif, namun pemanfaatan media komu-
nikasi belum optimal. Tokoh agama berperan penting sebagai opinion leader.
Faktor pendukung meliputi nilai religius masyarakat, sedangkan faktor penghambat
meliputi keterbatasan literasi digital dan kurangnya intensitas sosialisasi. Penelitian
ini merekomendasikan penguatan komunikasi yang partisipatif dan berkelanjutan.
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ABSTRACT

The development of information technology and the demand for community
character building have encouraged local governments to introduce public service
innovations based on local values and digital technology. One such innovation is
the Smart Surau Program, initiated by the Padang City Government as an effort to
revitalize the function of the surau (prayer room) not only as a place of worship,
but also as a center for education, social activities, and community empowerment.
The success of this program is largely determined by the government's communica-
tion patterns in socializing the program to the community. This study aims to ana-
lyze the communication patterns of the Padang City Government in increasing pub-
lic interest in the Smart Surau Program. This study uses a qualitative approach with
a descriptive research type. Data was obtained through in-depth interviews, obser-
vations, and documentation of the Padang City Government apparatus, program
implementation team, religious leaders, surau administrators, and the community.
Data analysis was carried out using the Miles and Huberman model through the
stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing, and its validity
was tested using source and technique triangulation. The results show that the com-
munication pattern used still tends to be top-down and not fully participatory. The
messages conveyed are informative and persuasive, but the use of communication
media is not yet optimal. Religious leaders play an important role as opinion lead-
ers. Supporting factors include the religious values of the community, while inhib-
iting factors include limited digital literacy and a lack of intensity in socialization.
This study recommends strengthening participatory and sustainable communica-
tion.
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